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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalam penelitian ini, dapat 

ditarik simpulan bahwa pembinaan akhlak terhadap remaja putri di panti asuhan 

kota Banjarmasin terkait dengan tujuannya adalah membina perilaku anak panti 

asuhan untuk memiliki akhlak yang baik dan selalu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-harinya hingga ia kelak hidup bermasyarakat. Melalui tujuan tersebut, 

didapati materi-materi dan metode-metode pembinaan akhlak terhadap remaja putri 

di panti asuhan kota Banjarmasin. 

1. Materi pembinaan akhlak meliputi akhlak kepada diri sendiri seperti 

menjaga dan merawat kesehatan dengan makan minum yang halal lagi 

baik, merawat diri dengan membersihkannya, menjaga kebersihan, 

berpakaian yang baik dan menutup aurat, senantiasa bersyukur. Akhlak 

kepada orang yang lebih tua seperti menjaga perkataan, hormat, sopan dan 

selalu izin berpamitan ketika mau pergi kemanapun. Akhlak kepada orang 

yang lebih muda seperti saling menyayangi, saling menghargai, saling 

mendoakan dan saling tolong menolong. 

2. Pembinaan akhlak selalu menggunakan metode-metode yang digunakan 

oleh pengasuh kepada anak asuh. Adapun metode-metode dalam 

pembinaan akhlak terhadap remaja putri di panti asuhan kota Banjarmasin 
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adalah pembinaan akhlak dengan pembiasaan, pembinaan akhlak dengan 

keteladanan, pembinaan akhlak dengan nasihat, dan pembinaan akhlak 

dengan pemberian hadiah dan hukuman. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan kepada: 

1. Panti Asuhan 

Penelitian ini diharapkan agar panti asuhan selalu menjadi wadah yang 

mendukung pembinaan akhlak dengan upaya yang penuh agar tujuan 

pembinaan akhlak dapat tercapai. 

2. Pengasuh Panti Asuhan 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan pengasuh dalam 

pembinaan akhlak di panti asuhan. Senantiasa menjadi pengasuh yang 

konsisten dalam memberikan dan bimbingan pembinaan akhlak yang baik 

sembari mengevaluasi dan meningkatkan kualitas diri sendiri dengan giat 

belajar baik secara formal maupun non formal. 

3. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini nyatanya masih sangat jauh dari kata sempurna, sehingga 

sangat terbuka bagi peneliti selanjutnya untuk menggali pembinaan akhlak 

terhadap remaja sebagai referensi dan penguatan tambahan. Bisa saja 

menggali pembinaan dalam aspek apapun pada pendidikan Islam di panti 

asuhan lainnya yang ada di Banjarmasin atau pada daerah lainnya agar 

menjadi pembanding pada penelitian selanjutnya. 


